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Pedagang hewan kurban di Bandar Lampung menjelang hari raya Idul Adha, 
umumnya membuka jasa penitipan hewan kurban yang sudah terjual/laku, tetapi 
belum saatnya dilaksanakan kurban, pembeli hewan kurban (penitip) tak dapat 
mengurus hewan kurbannya dan menjaga hewan kurban agar terlihat sehat, 
gemuk serta segar pada saat penyembelihan kurban, maka dari itu pembeli hewan 
kurban (penitip) menitipkan hewan kurbannya pada pedagang hewan kurban 
(penerima titipan), Pembeli hewan kurban (penitip) dikenakan biaya jasa 
penitipan karena hewan kurbannya telah di beli dan dititipkan kembali pada 
pedagang hewan qurban (penerima titipan) tersebut. 
Adapun permasalah dalam penelitian  ini adalah Apa dasar pedagang hewan 
kurban di jalan Cut Nyak Diem, Palapa, Bandar Lampung menetapkan upah atas 
jasa penitipan hewan kurban bagi pemiliknya, dan bagaimana tinjauan hukum 
Islam tentang Jasa Penitipan Hewan Kurban tersebut? Adapun Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui dasar pedagang hewan kurban menetapkan upah atas 
penitipan hewan kurban pada pemiliknya di Jalan Cut Nyak Dien, Palapa, Bandar 
Lampung dan untuk mengetahui Tinjauan hukum Islam tentang jasa penitipan 
hewan kurban di jalan Cut Nyak Dien, Palapa, Bandar Lampung. 
Penelitian ini merupakan  penelitian  lapangan. Jenis peneilitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis, 
dengan menggunakan  dua  sumber  data,  yaitu  data  primer  dan data sekunder. 
Data primer  merupakan  data  yang diperoleh  langsung  dari objek yang  diteliti.  
Analisis  data  menggunakan  metode  deskriptif  dengan pola  pikir deduktif. 
Hasil  penelitian  penulis  menemukan  bahwa dasar penetapan besaran jasa 
penitipan hewan kurban oleh pedagang hewan qurban di jalan Cut Nyak Dien, 
Palapa, Bandar Lampung, didasarkan pada tanggung jawab penerima titipan 
kurban (pedagang hewan kurban) dalam mengurus hewan kurban berupa memberi 
pakan, dan menjaga keamanan hewan kurbam yang dititipkan, selain hal tersebut, 
besaran jasa penutipan juga mempertimbangkan jenis hewan yang dititipan 
(kambing atau sapi), dan juga jangka waktu (hari) lamanya penitipan. Dalam 
pandangan hukum islam, penitipan hewan kurban dengan dikenakan biaya sabagai 
jasa atas pengurusan, perawatan dan penjagaan atas hewan qurban yang dititipkan, 
maka hukumnya mubah (boleh) karena biaya penitipan yang ditetapkan 


















رَهُُ  قَ ب لَُ َأنُ  َيَِفُ  َعَرُقوُُ  َأع ُطوا  اأَلِجيَُ َأج 
Artinya : “Berilah upah terhadap pekerjaan sebelum kering keringatnya.” 
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A. Penegasan Judul 
 Agar lebih mudah dalam memahami judul skripsi ini, maka pada bagian 
penegasan judul perlu diuraikan dengan jelas dan terperinci terhadap beberapa 
istilah sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam mengartikan. Skripsi 
ini berjudul : TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG JASA PENITIPAN 
HEWAN KURBAN (Studi pada pedagang hewan qurban di Jalan Cut Nyak Dien, 
Palapa, Bandar Lampung). 
 Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan mengenai judul skripsi ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Tinjauan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti pandangan 
atau pendapat secara istilah tinjauan adalah pemeriksaan yang teliti, 
penyelidikan, kegiatan pengumpulan data, pengolahan, analisa, dan penyajian 




2. Hukum Islam adalah seperangkat peraturan yang berasal dari wahyu Allah 
SWT dan Sunnah Rasul yang berisikan tingkah laku manusia mukalaf yang 
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Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2011), h. 1470. 
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3. Jasa penitipan hewan Kurban dimaksudkan adalah imbalan berupa sejumlah 
uang tertentu sebagai konvensasi mengurus hewan qurban milik sipenitip 
yang sititipkan pada penerima titipan (penitipan hewan qurban) sampai saat 
hewan qurban tersebut diambil menjelang pelaksanaan qurban 
4. Hewan Kurban dalam ilmu fiqih, disebut juga dengan Udh-hiyah yang berarti 
hewan ternak seperti (unta, sapi atau kambing) yang disembelih pada hari 




 Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat dipahami bahwa yang 
dimaksud dengan skripsi ini adalah bagaimana pandangan Hukum Islam Tentang 
Biaya/upah atas Jasa penitipan hewan qurban pada pedagang hewan kurban di 
Jalan Cut Nyak Dien, Palapa, Bandar Lampung. 
B. Latar Belakang Masalah 
 Agama Islam adalah agama yang telah disempurnakan, Islam memberikan 
standar hidup yang komprehensif yang mencakup ranah akidah, Ibadah, akhlak 
dan muamalat atau kemasyarakatan, Ibadah dalam Islam Merupakan bagian dari 
melakukan semua tindakan yang mengatur hubungan seseorang dengan Tuhan. 
Salah satu bentuk ibadah Islam yang membawa serta jiwa sosial yang peduli 
terhadap orang lain dan sangat simbolis untuk kesadaran dalam diri manusia akan 
kehadiran Allah ada ialah ibadah Qurban Yang dimaknai sebagai pengorbanan 
umat muslim dunia juga hari untuk berbagi kepada saudara muslim yang kurang 
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mampu dan diperintahkanya qurrban adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah 
SWT dan merupakan ibadah yang sangat dianjurkan. 
 Menjelang hari Raya Idul Adha, Umumnya peternak hewan kurban di Kota 
Bandar Lampung membuka jasa penitipan hewan kurban, untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat akan hewan kurban dan mendorong tumbuhnya pedagang 
hewan kurban , karena pada kenyataan umumnya, orang yang membeli hewan 
qurban tidak membawa hewan qurban langsung, melainkan dititipkan pada 
pedagang hewan kurban (penerima titipan) 
 Bapak Surahman selaku salah satu pedagang sekaligus peternak hewan 
kurban di Jalan Cut Nyak Dien, membuka jasa penitipan hewan kurban, jasa 
penitipan hewan kurban tersebut menawarkan jasa untuk merawat dan memberi 
pakan hewan kurban sebelum akhinya waktu pemotongan tiba di waktu hari Raya 
Idul Adha. 
 Barang yang dititipkan merupakan makhluk hidup berupa hewan kurban, dan 
pembeli hewan kurban (penitip) yang memberi amanat dan mempercayakan 
hewan kurbannya untuk merawat dan menjaga dengan baik sehingga pada saat 
penyembelihan hewan kurban yang di titipkan terlihat sehat , gemuk serta segar. 
 Jasa penitipan hewan kurban ini  merupakan usaha yang menyediakan tenaga 
untuk merawat dan memberi pakan hewan kurban yang telah dititipkan oleh orang 
yang mempercayakan jasa penitipan ini, Selain mendapat perawatan dan 
makanan, pemilik hewan kurban diperbolehkan untuk melihat dan memantau 




 Pembelian hewan kurban umumnya dilakukan beberapa hari atau minggu 
sebelum penyembelihan tiba, hewan kurban dititipkan atau dirawat oleh 
pedagang, karena sebagian besar masyarakat belum mengetahui cara merawat 
hewan kurbannya karena merawat hewan kurban tidaklah mudah dan cukup 
merepotkan bagi yang belum terbiasa merawat hewan kurban. Oleh karena itu, 
banyak pembeli hewan kurban menitipkan hewan kurban, untuk di urus 
perawatannya dalam hal berupa pangan, keamanan, kesehatan dan lain-lainnya, 
oleh karena itu pembeli hewan kurban (penitip) dikenakan biaya atas perawatan 
hewan kurban agar terlihat lebih sehat,  gemuk dan segar pada saat pemotongan 
tiba.  
C. Fokus dan Sub-fokus Penelitian 
 Jasa penitipan merupakan bagian dari muamalah yang ruang lingkupnya 
sangat luas, maka dalam penelitian ini perlu dibatasi fokus masalahnya, fokus 
penelitian pada jasa penitipan hewan kurban ini ada lah terfokus pada jasa atau 
upah (Ujrah) dan titipan (wadiah) 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah adalah : 
1. Apa dasar pedagang hewan kurban di Jalan Cut Nyak Dien, Palapa, 
Bandar Lampung menetapkan upah atas penitipan hewan kurban bagi 
pemiliknya? 





E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah :  
1. Untuk mengetahui dasar pedagang hewan kurban menetapkan upah atas 
penitipan hewan kurban pada pemiliknya pada Jasa Penitipan Hewan 
Kurban di Jalan Cut Nyak Dien,  Palapa, Bandar Lampung.  
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang Jasa Penitipan Hewan 
Kurban di Jalan Cut Nyak Dien, Palapa, Bandar Lampung. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan bagi masyarakat sekaligus penerapan 
terkait pandangan hukum Islam tentang Jasa penitipan hewan Kurban. 
Hasil dari penelitian juga diharapkannya ditemukan kepastian hukum 
mengenai praktek yang ada di jasa penitipan hewan kurban, sehingga 
dapat memberikan pemahaman bagi penulis dan masyarakat serta para 
mahasiswa syariah. 
2. Sedangkan secara praktis penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat 
tugas akhir guna memperoleh S.H pada Fakultas Syariah dan Hukum 
UIN  Raden Intan Lampung 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 Dalam penelitian ini penulis menggali informasi-informasi dari penelitian 
yang sebelumnya yang relevan untuk membandingkan kelebihan dan kekurangan 




mendapatkan informasi sebelumnya untuk mendapatkan teori-teori yang berkaitan 
dengan judul : 
1. Penelitian Erla Lili Maulana (2017) dengan judul:“ Makna Qurban Dalam 
Prespektik Hadist” Hasil penelitian menunjukan bahwa pandangan hadits 
disini memiliki beberapa makna yaitu makna spiritual dari pelaksanaan 
qurban yaitu kita lebih berusaha mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
Sedangkan makna sosialnya yaitu kita dapat memberikan kebahagiaan kepada 
fakir miskin di sekitar kita dengan membagikan daging hewan qurban 
tersebut. Dengan begitu akan tumbuh sikap kepedulian sosial terhadap 
sesama. Maka penulis mengambil kesimpulan bahwa makna qurban menurut 
pandangan ulama yaitu keikhlasan yang mendasari segala sesuatu yang kita 
lakukan termasuk qurban.belah pihak. 4 
2. Penelitian Ibrahim Pua (2018) dengan judul:“ Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Persaingan Bisnis Penitipan Sepeda Motor” Studi kasus di desa 
makamjahi, kecamatan Kartasura, Kab. Sukaharjo, Jawa Tengah, Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengamanan sepeda motor merupakan salah 
satu usaha dalam bidang jasa berupa penyimpanan harta karun dan sepeda 
motor, karena tidak mempunyai tempat ataupun kemampuan menjaganya, 
sebagai lembaga dalam suatu badan usaha, hendaknya menerapkan sistem 
syariah berupa penawaran jasa terkait persaingan yang telah sesuai dengan 
tuntunan ajaran agama islam yang sebenernya, dalam penelitian ini sangat 
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penting untuk mengetahui apakah persaingan usaha di desa makamhaji sudah 
sesuai dengan tinjauan syariat islam. 5 
3. Penelitian Cici Indriani (2017) dengan judul:“Tinjauan Hukum Islam Tentang 
Implementasi Jasa penitipan Padi, studi pada pabrik padi di desa branti raya 
kecamatan lampung selatan, “Hasil penelitian menunjukkan bahwa implentasi 
jasa penitipan padi pada pabrik padi di desa branti raya berlaku apabila petani 
menitipkan padinya di pabrik tersebut untuk dijaga dan dipelihara dan 
dimanfaatkan serta dicampur dengan padi lainnya oleh pemilik pabrik. 
Dimana petani wajib membayar biaya penitipan sebesar 15-20%dari jumlah 
padi yang dititipkan. 6 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif' yaitu 
penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 
analisis. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam 
penelitian kualitatif. 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research), yaitu 
penelitian yang langsung dilakukan dilapangan atau diresponden 
7
Yaitu 
melakukan penelitian di lapangan untuk memperoleh data atau informasi 
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  Cici Indriani, "Tinjauan Hukum Islam Tentang Implementasi Jasa Penitipan Padi". 




 Susiadi, Metode Penelitian (Lampung: Pusat penelitian dan penerbitan LP2M Insitut 




secara langsung mendatangi subjek yang bersangkutan. Penelitian ini 
dilakukan langsung dengan Pedagang hewan kurban di Jalan Cut Nyak 
Dien, Palapa, Bandar Lampung  
b. Sifat Penelitian  
Penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini bersifat deskriptif 
analisis, yakni suatu penelitian yang menjelaskan atau menggambarkan 
secara tepat mengenai sifat suatu individu, keadaan, gejala, atau 
kelompok tertentu dalam proses penyederhanaan data penelitian yang 
amat besar jumlahnya menjadi informasi yang lebih sederhana agar 
mudah dipahami dengan apa adanya yang terjadi di lapangan. Dalam 
penelitian akan dijelaskan secara deskripsi tentang Dasar pedagang 
hewan kurban menetapkan upah atas jasa penitipan hewan kurban pada 
pemiliknya  
1. Jenis Data 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari objek 
penelitian perorangan, kelompok, dan organisasi.
8
 Pada umumnya data 
primer merupakan sumber pokok dari penelitian ini. Hal ini disebabkan 
oleh beberapa hal yaitu data primer lebih bersifat terperinci, Yang 
diperoleh langsung melalui wawancara dengan pedagang hewan kurban 
di jalan Cut Nyak Dien, Palapa, Bandar Lampung. 
b. Data Sekunder 
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Data Sekunder adalah bahan data yang berisikan tentang informasi yang 
menjelaskan dan membahas tentang data primer. Peneliti menggunakan 
data ini sebagai data pendukung yang berhubungan dengan penelitian. 
Sumber data sekunder yang dipakai oleh penulis adalah beberapa sumber 
yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan, antara lain: Al-
Qur‟an, hadits, buku, kitab-kitab fiqih, Skripsi, Jurnal,  hasil penelitian 
literatur-literatur lainnya yang mendukung. 
2. Sumber Data 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi 
bukan hanya sekedar objek atau subjek yang dipelajari tetapi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki subjek atau objek itu. Populasi dalam 
penelitian ini menggunakan jenis populasi finite population.
9
 finite 
population adalah populasi yang jumlahnya dapat dihitung dengan 
kriteria yang jelas dan terukur. Berdasarkan hal tersebut, maka kriteria 
subjek penelitian adalah Pemilik jasa penitipan hewan kurban, dan 2 
orang Karyawan penitipan hewan kurban, serta 20 orang penitip yang 
menitipkan hewan kurbannya di jasa penitipan tersebut.  
b. Sampel 
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Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan cara-cara 
tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu. Jelas dan lengkap dan 
dapat mewakili populasi.
10
 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan teknik Probability sampling. Probability 
sampling adalah teknik sampling (teknik pengambilan sampel) yang 
memberikan peluang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk 
dipilih menjadi anggota sampel. Dengan memperhatikan kemampuan 
peneliti dan atas Pertimbangan di atas, maka peneliti memutuskan 5 
orang sebagai sampel penelitian dengan rincian 4 orang sampel dari 
penitip hewan kurban dan 1 orang sebagai pedagang hewan kurban 
sekaligus pemilik jasa penitipan hewan kurban. 
3. Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
11
 
Metode pengumpulan data yang dapat digunakan untuk membahas masalah yang 
terdapat dalam penelitian ini yaitu berupa : 
a. Wawancara (Interview)  
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka, 
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mendengar secara langsung informas-informasi atau keterangan.
12
 
Dalam wawancara ini akan dipersiapkan terlebih dahulu pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan melalui interview guide (pedoman 
wawancara). Untuk mendapatkan data dilaksankan wawancara kepada 
pedagang hewan kurban yang sekaligus sebagai pemilik jasa penitipan 
hewan kurban di jalan Palapa, Bandar Lampung. 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau sesuatu yang 
berkaitan dengan masalah variabel berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat dan buku langger dan 
sebagainya.
13
 Dalam penelitian ini dokumen yang diperlukan mengenai 
letak wilayah, mengenai letak geografis, kondisi masyarakat maupun 
kondisi adat budayanya serta hal-hal yang berhubungan dengan objek 
penelitian. 
4. Pengolahan Data 
Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data atau angka 
ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumus-rumus tertentu. Metode 
pengolahan data yang dilakukan setelah data terkumpul baik berupa data primer 
maupun data sekunder, langkah-langkah pengolahan data yang dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
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a. Pemeriksaan data / Editing 
Pemeriksaan data atau editing adalah pengecekan atau pengoreksian 
data yang telah dikumpulkan, karena kemungkinan data yang sudah 
masuk terkumpul itu tidak logis dan meragukan.
14
 Tujuannya yaitu 
untuk menghilangkan kesalahan–kesalahan yang terdapat pada 
pencatatan dilapangan dan bersifat koreksi. Sehingga kekurangannya 
dapat dilengkapi dan diperbaiki. 
b. Sistematis 
Sistematika data bertujuan menetapkan data menurut kerangka 
sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah, dengan cara 
melakukan pengelompokkan data yang telah diedit dan kemudian diberi 
tanda menurut kategori-kategori dan urutan masalah. 
5. Analisa Data 
Setelah semua data terkumpul melalui instrumen pengumpulan data, maka 
langkah selanjutnya data tersebut akan dianalisis. Analisa data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematika data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, serta dokumentasi, dengan cara menyusun pola dan 
memilih yang penting untuk dibahas untuk membuat kesimpulan sehingga mudah 
untuk dipahami secara pribadi maupun orang lain.
15
 
Sedangkan metode analisa yang digunakan pada penelitian ini adalah Analisis 
Deskripif yaitu dengan cara menuturkan dan menguraikan serta menjelaskan data 
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yang terkumpul, metode ini digunakan untuk mengetahui gambaran tentang 
penitipan hewan qurban dan disesuikan dengan kajian penelitian yaitu tinjauan 
hukum Islam tentang jasa peinitipan hewan qurban.  Kemudian setelah data 
dianalisa maka hasilnya akan disajikan secara deskriptif dengan analisis kualitatif 
yang disusun secara bertahap dan berlapis, yaitu suatu penjelasan dan interprestasi 
secara logis, sistematis, dan kemudian akan diambil kesimpulan sebagai jawaban 
atas permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini dengan cara berfikir deduktif 
yaitu suatu metode yang dipakai untuk mengambil kesimpulan dari yang besifat 
umum ke yang bersifat khusus. 
16
 
I. Sistematika pembahasan 
Bab I berisi tentang Penegasan judul, Latar Belakang Masalah, Fokus dan sub-
fokus penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 
Kajian Penelitian Terdahulu yang Relvan, Metode Penelitian dan Sistematika 
Pembahasan. 
BAB II berisi tentang Teori-teori yang akan dijadikan acuan dalam membahas 
pokok masalah judul dalam penelitian ini. Yaitu tentang Jasa Penitipan Hewan 
Qurban dalam pandangan hukum islam.  
Bab III berisi tentang (1) Gambaran umum Objek Penelitian, (2) Dasar 
penetapan/besarnya jasa penitipan hewan qurban, (3) Tanggung jawab penerima 
titipan hewan qurban. 
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Bab IV berisi tentang analisa data pada penelitian, (1) Faktor-faktor sebagai 
pertimbangan dikenakannya jasa (biaya) atas penitipan hewan qurban (2) 
Pandangan Hukum Islam atas Jasa Penitipan Hewan Qurban. 
Bab V berisi kesimpulan dan rekomendasi. kesimpulan menyajikan secara ringkas 
seluruh penemuan penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. 
Rekomendasi dirumuskan bedasarkan hasil penelitian, berisi uraian mengenai 
langkah-langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait dengan hasil 

















A.  Kesimpulan 
 Setelah menguraikan dan menganalisis hasil penelitian, maka penulis 
menyimpulkan beberapa hal yang menjadi fokus penelitian pada penulisan skripsi 
ini yaitu: 
1. Dasar penetapan besaran jasa penitipan hewan kurban di Jalan Cut Nyak 
Dien, Palapa, Bandar Lampung, adalah tanggung jawab penerima titipan 
(pedagang hewan kurban) dalam mengurus hewan qurban berupa : 
memberi pakan dan menjaga keamanan hewan kurban, selain hal tersebut, 
besaran jasa penitipan juga mempertimbangkan jenis hewan yang 
dititipkan (kambing atau sapi), juga jangka waktu (hari) lamanya 
penitipan.  
2. Menurut hukum Islam, penitipan hewan kurban di Jalan Cut Nyak Dien, 
Palapa, Bandar Lampung, masuk dalam kategori wadiah dengan akad 
ijarah. Penitipan hewan kurban dimaksud dapat dibenarkan menurut 
hukum islam adalah mubah, karena biaya penitipan yang ditetapkan 
didasarkan atas jasa pengurusan oleh penerima titipan (pedagang hewan 
qurban).  
B. Rekomendasi 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang penulis paparkan diatas, 




1. Sebaiknya masyarakat sekitar Bandar Lampung, agar tidak menerapkan 
akad penitipan hewan kurban ini, karena akad penitipan ini tidak sesuai 
dengan akad penitipan dalam hukum Islam. Karena dalam praktik 
tersebut akad menimbulkan ketidakadilan, dan didalam akadnya 
bukanlah akad penitipan akan tetapi akad ijarah. Maka dari itu sebaiknya 
praktik penitipan hewan kurban ini di benarkan dengan menggunakan 
akad ijarah. 
2. Untuk pemerintah Bandar Lampung, supaya melibatkan Instansi seperti 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, agar memberi 
pengetahuan dan pengarahan kepada masyarakat tentang hukum Islam 
dan secara khusus dalam bermuamalah yang sesuai dengan syariah, 
karena masyarakat Bandar Lampung, mayoritas beragama Islam tetapi 
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